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Latar Belakang

Pelaksanaan suatu proyek tentu mencakup jadwal kegiatan untuk memastikan pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu, 

tetapi selalu ada kemungkinan keterlambatan dilapangan Pada tahun 2023 salah satu proyek mengalami keterlambatan, 

maka dikenakan denda 0,1% perharinya, jumlah denda bisa mencapai kurang lebih Rp. 1.168.092.000 dengan jumlah

terlambat 150 hari dan dari nilai kontrak Rp. 7.787.280.000, dan tahun 2024 denda keterlambatan daat mencapai kurang

lebih Rp. 78.256.806 dengan total 60 hari, kemudian pada tahun 2025 denda keterlambatan suatu proyek mencapai Rp. 

6.800.000 dengan total 34 hari
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